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Pendahuluan

KYAI

KEPEMIMPINAN ROLE MODEL

PERENCANA

PELAKSANA

PENGEVALUASI 

TUTUR KATA

TINGKAH LAKU
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Pendahuluan

DISIPLIN

unsur disiplin adalah peraturan, hukuman, penghargaan serta konsistensi

4 muatan yaitu, disiplin waktu, ibadah, belajar dan sikap

ketaantan pada tata terbit dan aturan yang berlaku, serta perubahan tingkah laku
yang teratur dan terarah dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas dan tidak

melanggar aturan

tujuan disiplin ialah membuat atau membentuk peserta didik atau santri terlatih dan
terkontrol
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Penelitian-penelitian Terdahulu

• metode kuantitatif dengan hasil menunjukkan dengan
pembentukan disiplin demokratis dan ototarian dengan
kendala santri yang malas dan lasan sakit

• Nadia & Ihawul, 2023

• Khylda Rosyida, 2023

• Afida & Syamsul, 2022

• disiplin dengan adanya jadwal pesantren yg tersrtuktur dan

peran andil pengurus santri mengawal sikap disiplin dalam 24 

jam.

• metode dan pendekatan kualitatif menunjukan bahwasannya

peran aktif kyai dalam sholat berjamaah sebagai sinyal

komando secara lansung dalam setiap momentnya
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan Penilitian:
Mengetahui bagaimana bagaimana upaya kyai 

menciptakan role model untuk masyarakat pesantren
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Metode

KUALITATIF DESKRIPTIVE

Metode Pendekatan

Teknik Analisis Data

(Miles and Huberman
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Hasil

• Aspek Analisi Temuan Implikasi

Efektivitas Pola Kepemimpinan Kyai mampu memanej dengan rapi 

dan baik serta melakukan pendekatan 

yang adil dan kyai mampu membuat 

komponen pesantren bergerak secara 

efektif

Memastikan pondok pesantren dapat

beroprasi dengan disiplin, terjaga

tujuan pendidikan secara optimal

Pengaruh Kyai Santri akan sangat patuh dan hormat

kepadan kyai serta menjadikan teladan

dalam aktifitasnya

Hasil pengaruh kyai yang kuat 

masyarakat pesantren lebih religion, 

disiplin dan kyia menjadi panutan.

Pola Pembinaan Pola integrative yang dipilih kyai yaitu

menggabungkan formal, spiritual, 

karakter secara imbang

Pola komprehensif dapat membntuk 

masyarakat peantren cerdas 

intelektual,spiritual serta moralitas 

tinggi

Efek/Hasil Kepemimpinan Terlihat dari alumni yang mempunyai 

karakter mulia dan aktif dimasyarakat

Citra pondok pesantren bentuk

lembaga pendidikan yang berhasil

mencetak penerus dan mengangkat

rasa kepercayaan masyarakat

terhadap pesantren
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Hasil

•
Kategori

Responden
Analisa

Santri Musyrif

Efektivitas Pola Kepemimpinan Kyai selalu ontime tiap

kegiatan, memberikan contoh

baik dan selalu menghargai

waktu

Kyai mempunyai pola 

pendekatan tegas  tapi 

lembut, inspiratif dan 

bijaksana 

Keefetivan kyai dalam 

memimpin selalu dibarengi 

dengan arif dan bijaksana

Pengaruh Kyai Kyai menjadi panutan, teladan

bagi santri terutama dalam

sikap disiplin

Kyai mensyiarkan nilai dan 

moral yang tinggi

Pengaruh kyai dalam 

menanamkan role model 

disiplin sangat kuat, 

sehingga kyai menjadi 

actor utama

Pola Pembinaan Kyai sering kali berceramah  

atau nasihat baik itu secara 

kajian maupun halaqoh

Kedekatan kyai dengan

musyrif menjadikan metode

personal dalam bimbingan

Metode holistic dipilih kyai 

dalam upaya pembinaan

spiritual dan personal

Efek/Hasil Kepemimpinan Motivasi dalam belajar, 

beramal semakin meningkat, 

mandiri dan tanggung jawab

Moralitas yang tinggi tumbuh 

dan mampu menjadi uswah 

bagi yang lain

Tren dampak positif

diperlihatkan oleh santri

dan musyrif dengan

adanya peningkatan

disiplin bagi masyarakat

pesantren
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hasil

Komponen Utama

(KYAI)

USWAH/TELADAN/FIGUR EVALUASI

KEBIJAKAN/PERATURAN

(MEMBUAT & SOSIALISASI)

TEGURAN/REWARD/

PUNISHMENT
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hasil

Komponen

Pendukung

PENUNJANG PENGHAMBAT

SATU INTRUKSI

NASEHAT ORANG TUA

CONTROL PENGURUS 

(SANTRI/MUSYRIF) 

KURANGNYA SDM 

(KESADARAN DIRI)

KURANGNYA KONTROL, 

PENGAWASAN KEGIATAN
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KESIMPULAN
• Setelah melakukan penelitian , penulis mengambil kesimpulan bahwa 
manajemen kepemimpinan kyai Upaya Menciptakan Role Model Disiplin 
Untuk Masyarakat Pesantren menggunakan komponen yaitu, 1). 
Komponen utama yang terdiri dari a).Uswah atau teladan, b). Pembuatan 
peraturan serta sosialisasi peraturan kepada seluruh masyarakat pesantren, 
c). Evaluasi dan d). Pemberian reward, punishment dan 2). komponen 
pendukung yaitu, a). Intruksi kyai sebagai pimpinan satu suara, b). Nasehat 
orang tua, dan penghambat yaitu c). kurangnya segi kesadaran diri dalam 
pengontrolan, pengawalan kegiatan serta keamanan.
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Manfaat Penelitian

• Dapat memberikan gambaran awal bagaimana kondisi disiplin
dalam dunia pondok pesantren

• Dapat memberikan evaluasi lebih dini kepada masyarakat
pesantren yang tidak taat, patuh dengan peraturan
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